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A. Konteks Penelitian

Dunia pendidikan di era global telah mengalami perubahan yang cukup
signifikan. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang cukup pesat
menyebabkan persaingan pendidikan sangat ketat, mengingat pendidikan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan. Pendidikan merupakan salah satu
aspek penting dalam pembetukan kor*tensi dan karakter bangsa. Keberhasilan suatu
bangsa dalam mewujudkz#cita anya
berpendidikan. Sce" (Scoot

pengetahuan dan*tek

dapat diukur dari jumlah warga yang

ebutkar%ahwa perkembangan ilmu

k@unikasi dan transportasi
modern mendukung rjasama regional dan global,
terutama dalam ‘wan - i AS ( ss*tion of south-east asian
nation ), AFTA ( Asian free N WTO ( world trades organization ).
R T AS R I REEGE SRR o %o

semakin ketat sehingga kebM@j'bkéq-Wa manusia yang berkualitas dalam

jumlah yang cukup merupakan kunci sukses dalam pembangunan. Pendidikan dapat
menentukan masa depan suatu bangsa, karena perkembangan dan kemajuan ekonomi,
teknologi, budaya dan lain-lain juga dipengaruhi oleh sistem pendidikan.!

Suatu lembaga pendidikan dapat berfungsi dengan sistem pendidikan yang baik
dan memadai apabila memiliki sistem manajemen yang didukung dengan sumber daya

manusia (SDM), dana/biaya, dan sarana prasarana. Sekolah sebagai satuan pendidikan

1 Soleh, A., & Noviantoro, R. (2019). IMPROVING QUALITY OF EDUCATION IN DEHASEN BENGKULU
UNIVERSITY : FINANCING MANAGEMENT APPROACH. Journal of Reseacrh in Business, Economics, and
Education, 1(2), 214-220



juga harus memiliki tenaga seperti kepala sekolah, guru, dan administratif. Disamping
memiliki tenaga maka harus dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai
seperti buku, alat peraga, alat praktik, lapangan, dan bangunan. Serta biaya yang
mencakup keperluan operasional baik personil maupun non personil. Biaya personil
untuk kesejahteraan dan pengembangan profesi, sedangkan biaya non porsenil berupa
pengadaan ATK, pemeliharaan dan kegiatan pembelajaran.?

Sebuah lembaga pendidikan yang bagus pastinya mempunyai pengelolaan

pembiayaan yang bagus pula untuk m*apai sebuah madrasah yang efektif dan efisien.

Dalam rangka menciptakan‘!suah a0a pe*idikan yang efektif dan efisien maka
sarana dan prasaran‘yang me @ erperan pﬁting dalam mewujudkan hal
tersebut.® Dalam perkemb Q¢ Al ini engf mudah dapat dikatakan
bahwa masalah pemb p pelik untuk dipikirkan oleh
para pengelola p*idl AN p*gidikam akan menyangkut
masalah tenaga pendidik, pro rana prasarana, pemasaran dan aspek

T ONTVEREIHTAS KATABBUL EHALIR ™~
surat At-taubah Ayat 41 Mo J oi(e rto
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Artinya : Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat,
dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu dijalan Allah. Yang demikian itu adalah

lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. ( Attaubah Ayat 41).

Adanya standar yang telah ditetapkan pemerintah itu, bertujuan agar pendidikan

dapat menjadi sebuah wadah untuk menciptakan generasi-generasi penerus bangsa

2 Bafadal, Ibrahim, Manajemen Perlengkapan sekolah, Teori dan aplikasinya. (Jakarta: Bumi Aksara, 2004)
3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (Jakarta: Lentera Abadi, 1992) hal. 84



yang berkualitas. Pendidikan merupakan kemampuan lembaga pendidikan dalam
mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar
seoptimal mungkin. Salah satu cara dalam mencapai sebuah pendidikan yang optimal
sesuai dengan standar yang telah ditentukan pemerintah adalah sarana dan prasarana.
Tidak optimalnya sebuah lembaga pendidikan karena tidak terkelolahnya dengan baik
pembiayaan pendidikan yang akhirnya berdampak pada sarana dan prasarana. Apabila
sebuah lembaga pendidikan tidak mempunyai sarana dan prasarana yang belum

memadai, maka lembaga pendidikan itu akan susah untuk beroperasi secara efektif dan

efisien. Hal semacam ini ih sering*kita j ai di lembaga-lembaga pendidikan,

X

ilmu, kiat dan profesi. Dikatakan

terutama lembaga pendidikan di g

Manajemen juga S
sebagai ilmu ole! Lu

sebagai suatu %n

mengapa dan bagaimana ora

karﬁa manajemen dipandang
Steratik berusaha memahami
gtakan sebagai kiat oleh Follet dalam
Nanag Fatah karena manajeman mencapal sasaran melalui cara-cara dengan mengatur
orang A s an QAN st oAt sbega! oo e manijemen i

ng.olgaen rge%se agai profesi karena manajemen di

landasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para

profesional dituntut oleh suatu kode etik.>

Pembiayaan pendidikan, sudah kita ketahui bahwa bicara akan pendidikan pasti
kaitannya dengan uang karena pendidikan memerlukan biaya (cost). Adapun

pembiayaan pendidikan itu sendiri ialah suatu proses pengalokasian sumber dana

® Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), Ed.7, h.1



terbatas untuk melaksanakan pendidikan. Pembiayaan pendidikan adalah jumlah yang

dialokasikan unruk melaksanakan pendidikan.®

Jadi manajemen pembiayaan pendidikan suatu cara perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, sampai dengan pengawasan keuangan pendidikan,
tujuannya ialah tercapaiannya sesuai dengan visi dan misi madrasah tersebut. Fungsi
pembiayaan tidak mungkin dipisahkan dari fungsi lainnya dalam pengelolaan sekolah.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa pembiayaan menjadi masalah sentral dalam

pengelolaan kegiatan pendidikan. Ket*kmampuan suatu lembaga untuk menyediakan

biaya, akan menghambat prOses LI mer&ar. Hambatan pada proses belajar
mengajar dengan s“dirin a @m N keerc”aan masyarakat pada suatu
lembaga. Namugkbu : 5 @/a yang berlebihan akan

menjamin bahwa pengé

Dalam m*laha : perMﬁikan di Indonesia, perlu

memahami permasal ta alternatif penyelesaiannya.

Pem4ainbh \EREFRUSETbAp Sl iuga\ B udba@a-igBel bbdefmana praktik
pelaksanaan pembiayaan penMM&Q]asalahan-permasalahan yang timbul
dalam pelaksanaannya. Idealnya setiap sekolah/madrasah harus memiliki dana yang
cukup besar untuk melaksanakan setiap kegiatan atau program pendidikan di sekolah,
namun pada kenyataannya masih ada dan masih banyak sekolah-sekolah/madrasah-
madrasah yang memiliki keterbatasan di dalam hal keuangan, sehingga program

pendidikannya tidak bisa berjalan dengan baik.

6 Ramayulis dan Mulyadi, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2017),
h.306-307.



Menurut Mulyasa, keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber
daya yang secara langsung menunjang efektifitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan.
Hal tersebut lebih terasa lagi dalam implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS),
yang menuntut kemampuan sekolah untuk merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi serta mempertanggung jawabkan pengelolaan dana secara transparan

kepada masyarakat dan pemerintah.’

Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan pembiayaan merupakan

a*erupa an bagian yang tak terpisahkan dalam

potensi yang sangat mene%an d
kajian manajemen pendidikan. 4@ ) keuanga&ian pembiayaan pada suatu

sekolah merupakan komp enentukan terlaksanya kegiatan-

kegiatan proses*aj Ja , SaIma 1 mﬂnen-komponen lain.®

Pondok Pﬁan

terletak di Dusun Jenggot

nﬂ Pesantren Pertama yang
rembung Kabupaten Sidoarjo dan
dalam Yayasan Pon h mempunyai lembaga yaitu

A INIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM

SD, MTs, MA. peneliti, a iti pengelolaan pembiaayan dalam
Mojokerto

meningkatkan sarana prasarana di Pondok Pesantren Burhanul Hidayah karena

mempunyai progres yang lebih baik khususnya dalam sarana prasarana yang memadai

dengan semakin meningkatnya jumlah peserta didik. Jadi, menjadi pilihan bagi peneliti

untuk dikaji sarana prasarananya.

Dari hasil observasi maka didapat gambaran tentang pembiayaan pendidikan

dan sarana prasarana pendidikan. Dengan pengelolaan pembiayaan yang bagus, maka

" E. Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya). 2007: 30

8 Ace Suryadi dan H.A.R Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan suatu Pengantar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1993), 159



akan menciptakan sarana dan prasarana yang memadai. Salah satu Pondok Pesantren
yang dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan bagus dari Pondok Pesantren yang
lain adalah Pondok Pesantren Burhanul Hidayah. Dari hasil observasi peneliti di
Pondok Pesantren Burhanul Hidayah ini, bahwa strategi pengelolaan pembiayaan yang
dilakukan oleh Pengasuh Pondok di Pondok Pesantren Burhanul Hidayah ini yakni
dengan menjunjung tinggi prinsip-prinsip pembiayaan diantaranya adalah transparansi,
efisiensi, dan efektivitas sehingga dengan menjunjung tinggi prinsip pembiayaan ini
maka dapat meciptakan strategi pembiayaan yang dapat meningkatkan sarana prasarana

pendidikan. Selain itu, pada perenca*n pengelolaan dana, pelaksanaan pembiayaan

dan pertanggungjawaban )%g dj A oI#pihak Pondok Pesantren Burhanul
Hidayah juga harusxberhatika :@ﬁ@ 0ga dengﬁk&danya Manajemen ini dapat
menjadikan Pondok Besai > naju da 'i(indok Pesantren lainnya.

Perencanaan yang dapél : biayaan membuktikan bahwa

U bdri vékd Rﬁlﬂf AaSs,KeHLitiABlDLUlk e el il\di BOwfliok Pesantren
tersebut karena mempunyai ;M;QJQK&E&% yang sedemikian rupa dalam waktu
yang singkat dapat memenuhi sarana prasarana yang sesuai kebutuhan dalam lembaga
Pendidikan. Dengan demikian, maka peneliti mengambil judul ‘“Manajemen
Pembiayaan Pendidikan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana (SARPRAS) di

Pondok Pesantren Burhanul Hidayah Jenggot Krembung Sidoarjo”



B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi permasalahan yang dibahas,
sehingga masalah-masalah menjadi terarah dan jelas. Adapun permasalahannya sebagai
berikut :

1. Bagaimana perencanaan manajemen pembiayaan pendidikan dalam
meningkatkan sarana dan prasaran di Pondok Pesantren Burhanul Hidayah?
2. Bagaimana proses pembukuan pembiayaan pendidikan dalam meningkatkan

sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Burhanul Hidayah?
3. Bagiamana evaluasi manaje*n pembiayaan dalam meningkatkan sarana dan

prasarana di Pond&Pes > rhzﬁ Hidayah?

C. Tujuan Penelitian *

Adapun ‘twja

penelitian dan mengeté

j%ab pertanyaan dari fokus

ndidikan dalam meingkatkan

I dig Panglok ur lyHi .
UN RERSITAS R ABI UL CHARIM
2. Untuk menganalngjMan manajemen pembiayaan dalam
meningkatkan sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Burhanul Hidayah.
3. Untuk menganilisis evaluasi manajemen pembiayaan dalam meningkatkan

sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Burhanul Hidayah.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wacana
keilmuan tentang manajemen pembiayaan pendidikan dalam meningkatkan sarana dan

prasarana di pondok pesantren Burhanul Hidayah Jenggot Krembung, sehingga dapat



memberikan kontribusi bagi lembaga pendidikan yang lain. Dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat mengeluarkan ide pemikiran yang baru. Adapaun manfaat dan

kegunaan dari penelitian ini yaitu :

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk menambah wawasan dan
khazanah keilmuan pengetahuan tentang manajemen pembiayaan
pendidikan dalam meningkatkan sarana dan prasarana.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti *
X

in pendidikan dalam meningkatkan

er*urhanul hidayah jenggot

Hasil nfaat bagi pondok pesantren

UN IV EviReSu TidBy&h §6okrbenéy i3an tobhajémérlpBoibbdedhn pendidikan
dalam menithpaj\Qhaear EQ prasarana, karena dengan adanya

penjabaran dalam bentuk observasi diharapakan dapat diketahui segala
bentuk kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bagi Manajemen
Pembiyaan pendidikan di pondok pesantren burhanul hidayah jenggot
krembung sidoarjo, sehingga dapat menjadi bahan masukan dalam
menyusun dan mengambil keputusan dalam merencanakan dan
meningkatkan sarana dan prasarana selanjutnya.

c. Bagi masyarakat



Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber
informasi yang aktual dan dapat menambah wawasan mengenai
manajemen pembiayaan pendidikan.
3. Manfaat institusi

a. Sebagai bahan empiris konstektual bagi lembaga pendidikan, khususnya
bagi pondok pesantren Burhanul Hidayah jenggot krembung dalam
penggunaan manajemen pembiayaan pendidikan.

b. Sebagai bahan inforrr%bagi pengelola lembaga pendidikan, karena

dengan adan*penj an dal*bentuk observasi diharapkan dapat

ada di pondok pesantren burhanul

pg'menjadi bahan masukan

meningkatka

E. Penilitian Terdahuk
UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM
Sebagai bahan pembandmmmﬂ@ akan dilakukan, kemudian untuk

menjaga keautentikkan penelitian ini maka peneliti mengambil kajian terdahulu dari:

1. Penelitian milik Rofiah Nurul Aini yang berjudul Manajemen Pembiayaan
Pendidikan Di MTs Satu Atap Anna’im Ajisoko Desa Majenang Sukodono
Sragen Tahun 2016/2017. Dalam penelitiannya Rofiah Nurul Aini fokus kepada

manajamen pembiayaan pendidikan.®

® Rofiah Nurul Aini, Tesis. Manajemen Pembiayaan Pendidikan Di MTs Satu Atap Anna’im Ajisoko Desa
Majenang Sukodono Sragen. Tahun 2016/2017. (Surakarta: IAIN Surakarta).



Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah tentang manajemen
pembiayaan pendidikan, sedangkan perbedaanya adalah selain lokasi penelitian,
manajemen pembiyaannya berasal dari orang tua asuh.

2. Tesis yang disusun oleh H. Majeri (2016) dengan judul “Manajemen
Pembiayaan Pendidikan yang bersumber dari Masyarakat atau Orang tua (studi
pada MTs Darul Ulum Palangka Raya)”.%°

Fokus penelitian ini membahas tentang 1) perencanaan RAPBM, 2) realisasi
pembiayaan, 3) pengawasan p‘*biayaan, 4) pertanggung jawaban pembiayaan

¥

A BM‘Ebuat berdasarkan hasil rapat

dari masyarakat atau%ing

Hasil peneman ial

dengan fgﬁ]a f 3 ih% madrasah. 2) realisasi

pembiayaan mgngad 3 elakukan pencatatan arus kas
pemerintal%an PERgeluatan. ) aIis‘iRAPBM dilakukan oleh

pihak madrasah. 4) laporan per ung jawaban di buat dalam bentuk buku kas

UNTRERSTTAS KR BB ODULICH A LpNpeta dengan
bukti kwitansi. Mojoke rto

3. Tesis yang disusun oleh Pipin Desniati (2019) dengan judul ‘“Manajemen
Pembiayaan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqin Parung Bogor”.!
Fokus penelitian ini membahas tentang perencanaan sistem manajemen

pembiayaan pendidikan, pelaksanaan sistem pembiayaan pondok pesantren

Darul Muttagin dan evaluasi sistem pembiayaan.

10 H. Majeri, tesis. Manajemen Pembiayaan Pendidikan yang bersumber dari Masyarakat atau Orang tua (studi
pada MTs Darul Ulum Palangkaraya Tahun 2016. (Palangkaraya: IAIN Palangkaraya)

11 Pipin Desniati, tesis. Manajemen Pembiayaan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttagin Parung Bogor
Tahun 2019. (Jakarta: Institut PTIQ)
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya manajemen pembiayaan dalam
Pondok Pesantren Darul Muttagin masih kurang adanya sosialisasi mengenai
perangkat yang menunjang sistem manajemen pembiayaan.

4. Tesis yang disusun oleh Fakarotul Karimah (2018) dengan judul “Manajemen
Pembiayaan dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan (studi kasus di Ml

Tahfidz Ash-Habul Khafi Ngawi). *2

Fokus penelitian ini membahas tentang kegiatan perencanaan pembiayaan

pendidikan, pelaksangan pembfaYyaan pepdidikan, dan pengawasan pembiayaan

X

an pendidikan (actuating) sebagai

pendidikan.

Hasil penelitian

proses imﬁ
sesuai peri2ca

libatkan pelaksana bertindak
inentingnya orientai dan
slam menjadi sarana pertama dan
pemenuhan sarana penunjang

U dIQIERSITAﬁ KH. ABDUL CHALIM

pendidikan sera pembelajarap.

ojokerto

5. Tesis yang disusun oleh Junarsia (2018) dengan judul “Manajemen Pembiayaan
dalam Meningkatkan Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Swasta Al-
Ikhlas Sungai Guntung.®®

Fokus penelitian ini membahas tentang a) manajemen pembiyaan dalam

meningkatkan sarana prasarana di Madrasah Aliyah. b) faktor pendukung dan

12 Fakarotul Karimah, tesis. Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan (studi
kasus di MI Tahfidz Ash-Habul Khafi Ngawi) Tahun 2018. (Ponorogo: IAIN Ponorogo)

13 Junarsia, tesis. Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah
Swasta Al-lkhlas Sungai Guntung Tahun 2018. (Jambi: UIN SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI)
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penghambat Manajemen Pembiayaan di Madrasah Aliyah. c) upaya yang

dilakukan pihak Madrasah Aliyah dalam meningkatkan sarana dan prasarana.

Hasil penelitian a) perencanaan, tahapan ini tiga unsur yang menjadi asas,

yakni

budgeting, accounting, dan penilaianing. b) pengelolaan, dalam

pengelolaan ini madrasah membagi 20% untuk triwulan 1, 40% untuk triwulan

2, 20% triwulan 3, dan 20% untuk triwulan 4. c) pengawasan, bertujuan untuk

mengukur, membandingkan, menilai alokasi biaya dan tingkat penggunaan.

Sedangkan pokok uraian penelitian terdahulu terkait penelitian ini dapat diamati pada

tabel berikut :

* Orisinilitas
NO Peneliti dan Judu Penelitian
L. Rofiah Nurul Adffi yaRgy Peniliti yang akan
berjudul Manajemen dilakukan tentang
Pembiayaan Pendidika manajemen
Di MTs Satu Atap pembiayaan dalam
Anda)iN &R B&T #H. ABDUL CHALIMrana dan
Majenang  Sukodono Mojokert " prasarana
Sragen Tahun
2016/2017
2. H. Majeri (2016) dengan | Penilitian ini | Metode Peneliti yang akan
judul “Manajemen | berfokus pada | pengumpulan data | dilakukan tentang
Pembiayaan Pendidikan | pembahasan menggunakan manajemen
yang bersumber dari | RAPBM yang | observasi, pembiayaan dalam
Masyarakat atau Orang | dibuat berdasarkan | wawancara dan | naungan  yayasan
tua (studi pada MTs | hasil rapat, | dokumentasi. pondok pesantren,
Darul Ulum Palangka | realisasi anggaran, serta objek nya
Raya) pengawasan sarana dan
anggaran, dan prasarana pada
pertanggung pondok pesantren
jawaban anggaran
pendidikan.
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Pipin Desniati (2019) | Penelitian ini | Metode Peneliti yang akan
dengan judul | berfokus pada | pengumpulan data | di lakukan tentang
“Manajemen perencanaan menggunakan perencanaan, proses
Pembiayaan Pendidikan | sistem manajemen | observasi, pembukuan dan
Pondok Pesantren Darul | pembiayaan wawancara dan | evaluasi tentang
Muttagin Parung | pendidikan, dokumentasi. manajemen
Bogor” pelaksanaan sistem pembiayaan
pembiayaan
pondok pesantren
darul muttagin dan
evaluasi
manajemen
pembiayaan
Fakarotul Karimah | Penilitian ini | Manajemen Peneliti yang akan
(2018) dengan judul | berfokus pada | pembiayaan dilakukan tentang
“Manajemen *tan egiatanipendidikan perencanaan
Pembiayaan dalam manajemen
Meningkatkan *tu * pembiayaan, proses
Layanan Pendidikan pembukuan
(studi  kasus i manajemen
Tahfidz AsthH * pembiayaan dan
Khafi Ngawi). evaluasi manajemen
pembiayaan  yang
¥ * berfokus pada
sarana dan
prasarana di pondok
L1 \pesantren.

judul “Manajemen
Pembiayaan dalam
Meningkatkan  Sarana
dan Prasarana di
Madrasah Aliyah
Swasta Al-Ikhlas Sungai
Guntung.

faktor pendukung

dan  penghambat
dalam manajemen
pembiayaan :
upaya yang
dilakukan
madrasah  dalam
meningkatkan
sarana
prasarana.

dan

pendidikan

bjek pada
penelitian ini
berbeda narasumber
dan lokasi
penelitian, juga

fokus penelitian.
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Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan sejumlah penelitian terdahulu
mempunyai persamaan dalam hal manajemen pembiayaan. Seperti penelitian yang
telah disebutkan di atas. Namun, dari penelitian tersebut tidak ada yang membahas
manajemen pembiyaan di sebuah pondok pesantren. Seperti penjelasan sebelumnya,
bahwa penelitian ini fokus pada manajemen pembiayaan di Pondok Pesantren Burhanul
Hidayah Jenggot Krembung Sidoarjo yang mempunyai tahapan manajemen dimulai

dari perencanaan, pencatatan, pengawasan serta pertanggung jawaban keuangan.

Proses perencanaan keuangan di Pondok Pesantren Burhanul Hidayah dimulai

dengan mengadakan rapat, mengideMasi p(ﬁimaan dan pengeluaran, menyusun,

mengusulkan, revisi, hingga RAPBM. Dokumen-dokumen dalam

pencatatan keuangan di Pd ul Hidayah seperti buku kas, buku

penerimaan gaji-*ap a

kondisi keuangan yan

Posisi penelitian i Ke menyempurnakan penelitian yang

sudah ada. Terbukti ada majanemen pembiayaan

pendH%lnIgEnR éalmngAkz&anK.s@ljénaAp%s@Qa al'('sa%ml-!),Ase Inga perbedaan
Mojokerto

tersebut sudah menjadi argumentasi dalam orisinalitas peneliltian dengan penelitian-

penelitian sebelumnya.

. Definisi Istilah

Untuk pemahaman dan mengetahui arah tujuan pembahasan ini, maka
dibutuhkannya definisi istilah. Sehingga nantinya tidak dapat kerancuan dalam
memahami kajian yang dimaksud oleh peneliti. Adapun beberapa istilah sebagai

berikut :
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1. Perencanaan Pembiayaan
Proses perencanaan pembiayaan atau dikenal juga dengan sebutan “Budgeting”
adalah kegiatan merencanakan sumber dana untuk menunjang kegiatan pendidikan
di pondok pesantren. Perencanaan menghimpun sejumlah sumber daya yang
diarahkan untuk mencapai suatu tujuan yang berhubungan dengan pembiayaan
sebagai penjabaran suatu rencana ke dalam bentuk setiap komponen.
2. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana adaalah komponen dalam proses pembelajaran yang
mendukung potensi masing-ma*g peserta didik di setiap satuan lembaga

pendidikan. Karena sebliah | a0 er%bang dan bisa dikatakan bermutu

T S ToA RO BB U SRR Pembiavean.

pencatatan, dan sebagaiM@quweIMn pembiayaan. Proses pembukuan

pembiayaan dalam meningkatkan sarana dan prasarana merupakan kegiatan
menghitung atau mempertanggung jawabkan data pembiayaan, pencatatan, dan
sebagai hasil akhirnya laporan pembiayaan proses pembelajaran yang mendukung
potensi masing-masing untuk tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu lembaga

pendidikan.
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4. Evaluasi Manajemen Pembiayaan

Evaluasi pembiayaan merupakan kegiatan yang menyangkut
pertanggungjawaban, penerimaan, penyimpanan dan penyerahan uang yang
dilakukan bendahara kepada pihak-pihak yang berwenang. Evaluasi pembiayaan
dalam meningkatkan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang menyangkut
pertanggung jawaban, penerimaan, penyimpanan, dan penyerahan uang dalam
proses pembelajaran yang mendukung potensi masing-masing peserta didik yang

dilakukan bendahara kepada pihak yang berwenang.
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